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ABSTRAK

Gambut tergolong tanah marginal oleh sebab itu produktivitasnya rendah,
terutama disebabkan oleh kesuburannya rendah. Pemberian pupuk buatan hanya
meningkatkan ketersediaan N, P dan K. Ketersediaan hara lain termasuk hara
mikro dapat dilakukan dengan pemberian kompos. Kandungan hara dalam
kompos rendah tetapi lengkap. Tandan kosong kelapa sawit jumlahnya melimpah
di Riau dapat diolah menjadi kompos yang berkualitas penyubur tanah gambut.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah dan Rumah Kaca Fakultas
Pertanian Universitas Riau, dari Juli - Desember 2011. Bahan tanah gambut
diambil dari Kerumutan Pelalawan Riau dengan tingkat kematangan hemik.
Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sebagai bahan baku kompos dan Urea, TSP
dan KCI masing-masing sumber N, P dan K. Padi varietas Batang Piaman sebagai
tanaman indikator. Percobaan eksperimen faktorial 3 x 3 menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), sebagai faktor I adalah kompos TKKS ada 3
taraf : tanpa, 5 dan 10 ton per ha, faktor ke II pupuk N, P dan K juga 3 taraf : 78
kg N, 36 kg P,Os dan 45 kg K;0; 157 kg N, 72 kg P,0s dan 90 kg K,0 dan 236
kg N, 108 kg P,Os dan 135 kg K,O per ha. Maka diperoleh 9 kombinasi
perlakuan, setiap kombinasi perlakuan diulang 3 kali. Data hasil pengamatan
dianalisis secara statistik menggunakan analisis sidik ragam, untuk mengetahui
perbedaan masing-masing kombinasi perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT
pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman, jumlah
anakan maksimum dan produktif, umur keluar malai, parsentase gabah bernas,
bobot gabah kering giling dan bobot 100 butir gabah yang diperoleh pada setiap
kombinasi cendrung sama. Pada kombinasi pemberian 78 kg N, 36 kg P,Os, 45 kg
K;0 dan 5 ton kompos TKKS per ha jumlah anakan produktif yang diperoleh
meningkat 2 — 3 kali jumlahnya menurut deskripsi, dengan ukuran gabah lebih
besar, dengan bobot 100 butir gabah 0,6 — 0,8 lebih besar dibandingkan
deskripsinya. Bobot gabah kering giling meningkat 2 kali lipat bila takaran N, P,
K dan kompos TKKS ditingkatkan menjadi 2 kalinya (157 kg N, 72 kg P,0s, 90
K,0 dan 10 ton kompos TKKS per ha).

PENDAIIULUAN

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Pelalawan (2007)
melaporkan bahwa produksi gabah kering giling di lahan gambut 1,04-1,37
ton‘ha. Ar-Riza, et al., (2007) melaporkan produksi padi sawah lahan gambut di
Kerumutan Pelalawan yang dibuka tahun 2005 sekitar 2,0 -2,5 ton/ha. Rendahnya
produksi padi sawah lahan gambut disebabkan oleh kesuburan tanah yang rendah
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BAIIAN DAN METODA

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah dan Rumah Kaca
Fakultas Pertanian Universitas Riau, Kampus Bina Widya, Simpang Baru Tampan
Pekanbaru, yang dilaksanakan sejak Juli sampai Desember 2011. Bahan tanah
gambut diambil dari Kecamatan Kerumutan Pelalawan Riau dengan tingkat

- kematangan hemik, TKKS sebagai bahan baku kompos dan sumber hara N, P dan
- digunakan pupuk N, TSP dan KCI. Alat-alat laboratorium untuk analisis sifat
kimia tanah dan kompos TKKS. Sebagai tanaman indikator menggunakan padi
. varietas Batang Piaman.
. Percobaan dalam bentuk faktorial 3 x 3 menggunakan Rancangan Acak
: Lengkap (RAL), sebagai faktor I kompos TKKS terdiri dari 3 taraf: tanpa, 5 dan
- 10 ton/ha (0; 41,4 dan 82,8 g /pot). Faktor ke II adalah pupuk N, P dan K terdiri
-dari 3 taraf yaitu: 78 kg N, 36 kg P,0s dan 45 kg K,0 per hektar (0,39g N; 0,18¢g
P;05 dan 0,22g K,0 per pot); 157 kg N, 72 kg P,Os dan 90 kg K,0 per hektar
0,78 g N; 0,36 g P,O5 dan 0,45 g K,0 per pot) dan 236 kg N, 108 kg P,Os dan
§1135 kg K,O per hektar (1,18 g N; 0,54 g P,Os dan 0,67 g K,0 per pot), masing-
smasing kombinasi perlakuan diulang 3 kali. Data hasil pengamatan setiap
:-'parameter dianalisis secara statistik menggunakan Analisis Sidik Ragam, untuk
;;fmen‘getahui perbedaan masing-masing kombinasi perlakuan dilakukan uji lanjut
< Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.
+.  Sampel tanah gambut diambil dari Desa Kerumutan Kabupaten Pelalawan
Rlau pada kedalaman 0 — 30 cm. Tanah gambut dikering anginkan hingga kadar
.air 300% agar dapat dihaluskan dan diayak, lalu ditimbang sebanyak 2 kg setara
sberat kering oven 105°C dan dimasukkan kedalam pot. Kompos TKKS diaplikasi
‘1 minggu sebelum tanam, sedangkan pemberian pupuk P, K dan % dosis N satu
llan sebelum tanam, % dosis N lainnya diberikan saat tanaman berumur 30 hari
$setclah tanam (HST). Analisis di laboratorium meliputi analisis sifat kimia tanah
j{;‘f'gmnbut dan kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Sifat kimia tanah
;gambut yang dianalisis antara lain: pH (H,O dan KCI, pH meter), C organik
(Walkley dan Black), N total (Kjeldahl), nibah C/N, P (Bray I dan HCI 25%), K
.ﬂ{Cl 25%), basa K, Na, Ca dan Mg-dd (NH;OAc 1 N pH 7), KB dan KTK. Sifat
ghmla kompos TKKS antara lain: pH (H,0), kadar air, asam humat dan fulvat
¢(asam basa), C organik (Walkley dan Black), N total, N-NH; dan N-NOj

;(Kjeldahl), nisbah C/N dan KTK (NH4OAc 1 N pH 7) serta kadar P, K, Ca, Mg,
i, Fe, Mn, Cu, Zn dan Mn (HCIO4pa + HNOspa). Para meter yang diamati antara
n: tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum dan produktif, umur keluar

umalai, berat gabah bernas, berat 100 butir gabah.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sifat kimia tanah menunjukkan bahwa tanah gambut yang
makan mempunyai tingkat kesuburan rendah yang dicirikan oleh reaksi tanah
golong sangat masam (pH H,0 3,2 dan KCI 3,1), K tersedia (19 mg K,0/100g)
ngat rendah, basa Ca-dd, Mg-dd, K-dd dan Na-dd masing-masing 1,82; 0,65;
)38 dan 0,93 cmol (+)/kg) tergolong sangat rendah hingga rendah dan KB (8%)
gat rendah, walaupun potensial (41lmg P,0s/100g) tergolong tinggi dan P
sedia (38,8 ppm P) serta N total (2,42%), C organik (43,48) dan KTK (44,55
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cmol (+)/kg) tergolong sangat tinggi. Kondisi tanah tanah gambut dimana N dan
C organik sangat tidak mencerminkan tingginya ketersediaan N bagi tanaman. Hal
ini discbabkan oleh karcna N masih dalam jaringan organik penyusun gambut.
Kondisi tanah gambut dengan kadar abu rendah, KB dan kation basa dapat
dipertukarkan sangat rendah tetapt KTK sangat tinggi menyebabkan hara terutama
K, Ca dan Mg terjerap pada koloid schingga sulit tersedia bagai tanaman.

Pemberian pupuk N, P dan K yang diikuti dengan pemberian kompos TKKS
sangat mendukung bagi ketersediaan hara sccara lengkap pada tanah gambut.
Kompos TKKS yang digunakan telah telapuk sempurna karena nisbah C/Nnya
rendah dan mengandung hara makro dan mikro (Tabel 2). Pada kondisi nisbah
C/N bahan organik < 20, berarti mineralisasi lebih besar dari immobilisi.

Tabel 2. Sifat kimia kompos TKKS yang digunakan

e 2

Sifat Kimia Nilai Sifat Kimia Nilai
pH H,O (1:5) 93 Fe total (ppm) 1128
Kadar air (%) 65.6 Mn total (ppm) 297
C organik (%) 10.84 Cu total (ppm) 16
N total (%) 1.16 Zn total (ppm) 788
N-organik (%) 0.48 Ca total (%) 3
N-NH4 (%) 0.65 Mg total (%) 0.6
N-NOj (%) 0.03 S total (%) 0.1
C/N 20 Asam Humat 0.49
P,0s5 total (%) 0.55 Asam J'ulfat 0.17
K,O total (%) 1.51 KTK (cmol(+)/kg) 11.56

Pengaruh Aplikasi Pupuk N, P, K dan Kompos TKKS Pada Tanah Gambut
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Padi pada Fase Vegetatif

Pemberian 78 kg N, 36 kg P,0s, 45 kg K,O per ha diikuti pcmberian 5 ton
kompos TKKS per ha berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
anakan maksimum dan anakan produktif dibandingkan kombinasi perlakuan lain.
(Tabel 3), namun tinggi tanaman pada perlakuan tersebut (106 cm) sama dengan
tinggi tanaman menurut deskripsi yaitu 105-117 em (Lampiran 1). Jumlah anakan
produktif (45 — 50 malai per pot) yang diperoleh pada kombinasi perlakuan yang
sama meningkat 2 — 3 kali lipat dibandingkan jumlah anakan produktif menurut
deskripsi (14-20 malai/rumpun), suatu peningkatan yang sangat pantastis sekali.
Hampir semua ' anakan yang tumbuh pada setiap kombinasi perlakuan
menghasilkan malai, hanya sckitar 3 — 4 anakan yang tidak menghasilkan malai.
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 Tinggi, jumlah anakan maksimum dan produktif tanaman padi pada
tanah gambut dengan pemupukan N, P, K dan kompos TKKS.

Kompos TKKS
tlzm/ha Rerata
0 5 10
Tinggi tanaman (cm)
103,0a 106,0a 111,0a 106, 7a
157, 72 dan 90 108,7a 101,7a 112,3a 107,6a
236, 108 dan 135 107,0a 106,7a 104,0a 105,9a
Rerata 106,2a 104,8a 109,1a
Jumlah anakan maksimum (batang)
78, 36 dan 45 48 3a 48,0a 52,3a 49.6a
157,72 dan 90 49,7a 34,7a 51,0a 45,1a
236,108 dan 135 38,7a 45,0a 52,3a 45,7a
Rerata 45 6a 42 .6a 52,2a
Jumlah anakan produktif (batang)
78,36 dan 45 453a 46,3a 49,3a 47,0a
157,72.dan 90 45,3a 33,32 48,0a 42,2a
236, 108 dan 135 34,0a 42,7a 50,0a 42,2a
Rerata 41,6a 40,8a 49,1a

ka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji lanjut
T pada taraf 5%

Zompos TKKS yang digunakan mengandung hara lengkap seperti telihat
am hasil analisis sifat kimianya pada Tabel 1 dan 2. Kandungan hara makro N,
an K yang rendah dalam kompos diimbangi dengan pemberian pupuk buatan
P dan K, sehingga hara tersedia dalam jumlah yang cukup dan seimbang.
ndisi tersebut mendukung semakin lancarnya proses fisiologis dan
abolisme tanaman sehingga mendorong pertumbuhan tanaman. Peningkatan
- proses fisiologis seperti fotosintesis akan meningkatkan jumlah fotosintat yang
| ihasilkan. Fotosintat tersebut akan dimetabolisme untuk menghasilkan berbagai
. senyawa organik diantaranya asam amino yang selanjutnya untuk pembentukan
tein. Protein dibutuhkan dalam pembentukan enzim dan inti sel. Pembelahan
yang berarti pembentukan sel/jaringan baru dimulai dari pembelahan inti sel.
rotein sebagai enzim berperan dalam meningkatkan reaksi enzimatik dalam
bagai proses fisiologis dan metabolisme tanaman, dengan demikian
eningkatan jumlah akibat pemberian pupuk buatan dan kompos TKKS cukup
beralasan. Nelvia, ef al., (2012) melaporkan bahwa pemberian kompos TKKS
ningkatkan pertumbuhan kedelai yarietas Willis pada lahan gambut, dimana
mberian 10-15 ton kompos TKKS/ha meningkatkan jumlah bintil akar efektif
ekitar 50 - 160%.
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Pengaruh Aplikasi Pupuk N, P, K dan Kompos TKKS Pada Tanah Gambut

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Padi pada Fase Generatif

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian 78 kg N, 36 kg P,Os dan 45 kg K,0
per ha diikuti pemberian 5 ton kompos TKKS per ha berpengaruh tidak nyata
terhadap umur keluar malai, parsentase gabah bernas dan berat 100 butir gabah
dibandinkan dengan hasilnya pada kombinasi perlakuan lain.

Tabel 4. Umur keluar malai, parsentase gabah bernas, berat gabah kering giling
dan berat 100 butir gabah pada tanah gambut dengan pemupukan N, P,
K dan kompos TKKS.

Kompos TKKS

Takaran N, P05 & K,0 ton/ha Rerata
kg/ha 0 5 10
Umur keluar malai (HST)
78,36 dan 45 103,3a 105,7a 102,3a 103,8as
157,72 dan 90 106,7a 103,0a 108,0a 105,9a
236, 108 dan 135 107.0a 105,7a 105,3a 106,0a
Rerata 105,7a 104,8a 105,2a
Parsentase gabah bernas (%)
78,36 dan 45 92.4a 87,4a 78.3a 86,3a
157, 72 dan 90 88,0a 89,0a 90,0a 89,0a
236, 108 dan 135 90,7a 86,5a 85,1a 87,5a
Rerata 90,4a 87,6a 84,5a
Berat gabah kering giling (g)
78, 36 dan 45 41,2ab 63,5ab 61,3ab 55,3a
157,72 dan 90 53,2ab 32,8b 84,9a 57,0a
236, 108 dan 135 62,0ab 71,8ab 71,8ab 67,6a
Rerata 52,1a 55,1a 72,7a
Berat 100 butir gabah
78,36 dan 45 3,5a 3,6a 3,7a 3,6a
157, 72 dan 90 3,4a 3,5a 3,5a 3,5a
236, 108 dan 135 3,7a 3,5a 3.4a 3,6a
Rerata 3,5a 3,6a 3,5a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut
uji lanjut DNMRT pada taraf 5%

Berat 100 gabah yang diperoleh pada kombinasi perlakuan tersebut 3,6 g
lebih besar dibandingkan berat 100 gabah menurut deskripsi (2,8 — 3,0 g) dan
tidak berbeda dengan kombinasi perlakuan lain. Tabel 4 menunjukkan bahwa
pemberian 157 kg N, 72 kg P;0s, 90 K;0 dan 10 ton kompos TKKS per ha
meningkatkan berat gabah kering giling tertinggi (84,9 g/pot) yaitu meningkat 2
kali lipat dibandingkan hasil pada tanpa kompos dan N, P dan K dengan takaran
setengahnya. Pemberian N, P, K dengan takaran lebih tinggi tentu meningkatkan
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ketersediaan hara N, P dan K lebih besar, sehingga semakin meningkatan proses
fisiologis dan metabolisme sejak awal pertumbuhan yang ditunjukkan oleh
peningkatan jumlah anakan produktif secara pantastis. Meningkatnya proses
fisiologis dan metabolisme terus berlanjut hingga proses pengisian gabah
sehingga gabah terisi sangat sempurna. Nelvia, ef al., (2012) melaporkan bahwa
pemberian kompos TKKS meningkatkan produksi kedelai varietas Willis pada
lahan gambut, pemberian 10-15 ton/ha meningkatkan jumlah dan persentase
polong bernas masing-masing 72 - 79% dan 1,95 — 1,1% dan bobot biji kering per
plot sekitar 151 - 115% dibandingkan tanpa kompos TKKS, dengan perolehan
bobot 100 biji sama dengan diskripsinya untuk setiap perlakuan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa tinggi tanaman, jumlah anakan
maksimum dan produktif, umur keluar malai, parsentase gabah bernas, bobot
gabah kering giling dan bobot 100 butir gabah yang diperoleh pada setiap
kombinasi cendrung sama. Pada kombinasi pemberian 78 kg N, 36 kg P,0s, 45 kg
K20 dan 5 ton kompos TKKS per ha jumlah anakan produktif yang diperoleh
meningkat 2 — 3 kali jumlahnya menurut deskripsi, dengan ukuran gabah lebih
besar, dengan bobot 100 butir gabah 0,6 — 0,8 lebih besar dibandingkan
deskripsinya. Bobot gabah kering giling meningkat 2 kali lipat bila takaran N, P,
K dan kompos TKKS ditingkatkan menjadi 2 kalinya (157 kg N, 72 kg P,0s, 90
K;0 dan 10 ton kompos TKKS per ha).
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Lampiran 1. Deskripsi Umum Tanaman Padi Batang Piaman

DESKRIPSI

URAIAN

Varictas
Nomor Pedigree
Asal

Golongan
Umur Tanaman

Bentuk Tanaman
Tinggi Tanaman
Anakan Produktif
Posisi Daun
Daun Bendera
Gabah

=  Bentuk Gabah

=  Ukuran

=  Warna

=  Kerontokan
Kerebahan
Tekstur Nasi
Bobot 1000 Butir
Kadar Amylosa
Rasa Nasi

Hasil
»  Kisaran
= Rata-rata

Ketahanan Hama dan

Penyakit
Anjuran

Batang Piaman
SPR 85126-5-1-2-4
Persilangan IR 25393-57/RD203//RD203//27316-
96/SPRL2792
Cere
= 100-121 Hari (0-700 Mcter Dpl)
= 131 Hari (>700 Mcter Dpl)
Tegak
105-117 Cm
14-20 Malai
Tegak
Tegak

= Ramping
* Panjang
»  Kuning Bersih
»  Sedang
Scdang
Pera
28-30 Gram
28%
Sama dengan IR42 (sesuai dengan preferensi kornsumen
Sumatcra Barat)

" 4,68-7,62% t/ha

* 0,360 t/Ha
Tahan terhadap penyakit blas daun dan blas Icher malai

Dapat ditanam pada lahan sawah sampai 850 Meter Dpl

Sumber : BPTP Sumbar (2004)
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